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ABSTRAK
Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) yang 
dilaksanakan oleh, dari dan bersama masyarakat, untuk memberikan kemudahan kepada masyarakat guna memperoleh pelayanan 
kesehatan bagi ibu, bayi dan anak balita. Masih banyak permasalahan yang terjadi karena keaktifan motivasi, pengetahuan, sikap 
dan keterampilan kader posyandu masih kurang. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian deskriptif untuk 
mengetahui gambaran pengetahuan dan sikap kader posyandu terhadap kesehatan ibu hamil, bayi dan balita. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian adalah cross sectional.
Sebagian besar kader memiliki pengetahuan tentang kesehatan ibu hamil baik yaitu sebesar 61,4%, sedangkan tentang kesehatan bayi 
dan balita cukup yaitu sebesar 49,4 % dan sebagian besar kader memiliki sikap yang positif yaitu sebesar 51,8 %. Pengetahuan kader 
tentang kesehatan ibu hamil, bayi dan balita secara umum cukup.

Kata  Kunci : Kader posyandu, Kesehatan ibu hamil, bayi dan balita, Sikap, Pengetahuan. 

INTRODUCTION
Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) merupakan 

salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumberdaya 
Masyarakat (UKBM) yang dilaksanakan oleh, dari 
dan bersama masyarakat, untuk memberdayakan dan 
memberikan kemudahan kepada masyarakat guna 
memperoleh pelayanan kesehatan bagi ibu, bayi dan anak 
balita.

Upaya peningkatan peran dan serta fungsi posyandu 
bukan semata-mata tanggung jawab pemerintah saja, namun 
semua komponen yang ada dimasyarakat, termasuk kader. 
Peran kader dalam penyelenggaraan posyandu sangat besar 
karena selain pemberi informasi kesehatan pada masyarakat 
juga sebagai penggerak masyarakat untuk datang ke 
posyandu. Untuk menjamin keberhasilan pelaksanaan 
program pembinaan Posyandu, petugas Puskesmas dan 
stakeholder lainnya berkewajiban untuk meningkatkan 
pemahaman dan fasilitasi tumbuh dan berkembangnya 
Posyandu. Melalui penyegaran kader diharapkan peranan 
kader pada kegiatan posyandu yang sudah berjalan dapat 
ditingkatkan agar anggota masyarakat dapat menolong diri 
dan keluarganya dalam bidang kesehatan serta mengikuti 
kegiatan posyandu secara teratur. 

Kader Posyandu adalah anggota masyarakat 
yang bersedia, mampu dan memiliki waktu untuk 
menyelenggarakan kegiatan Posyandu secara sukarela. 
Kader adalah ujung tombak dari seluruh kegiatan yang 
dilaksanakan di posyandu. Keberadaan kader menjadi 

penting dan strategis, ketika pelayanan yang diberikan 
mendapat simpati dari masyarakat yang pada akhirnya 
akan memberikan implikasi positif terhadap kepedulian 
dan partisipasi masyarakat. Upaya meningkatkan fungsi 
dan kinerja posyandu menjadi kepedulian semua pihak, 
sehingga keberhasilan posyandu menjadi tangguang 
jawab bersama. Sejalan dengan berjalannya waktu, 
muncul permasalahan yang dapat menghambat jalannya 
penyelenggaraan posyandu diantaranya perbandingan 
posyandu dengan kader aktif masih rendah, motivasi 
kader kurang, drop out kader tinggi, pengetahuan, sikap 
dan keterampilan kader posyandu kurang. 

Ada 2 faktor yang mempengaruhi pengetahuan 
dan sikap seseorang yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Fakor internal  yaitu pendidikan, pekerjaan 
umur dan minat, sedangkan fakor eksternal nya yaitu 
pengalaman, kebudayaan dan informasi. Pengetahuan 
akan membentuk sikap namun sikap belum merupakan 
suatu tindakan tetapi sebagai predisposisi bagi suatu 
tindakan. 

MATERIALS AND METHOD

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode penelitian deskriptif untuk mengetahui gambaran 
pengetahuan dan sikap kader posyandu terhadapat kesehatan 
ibu hamil, bayi dan balita. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian adalah cross sectional dimana data kedua variabel 
akan dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan.
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Data yang diambil dalam penelitian ini 
menggunakan data primer. Adapun cara yang digunakan 
untuk pengambilan data adalah dengan menggunakan 
kuesioner yang diberikan kepada responden. 

Analisis data dalam penelitian ini akan 
menggunakan analisis univariat untuk mengetahui 
gambaran pengetahuan dan sikap kader posyandu tentang 
kesehatan ibu hamil, bayi dan balita. 

Pengambilan sampel yang digunakan yaitu dengan 
cara Propotionate Stratified random sampling dan simple 
random sampling. Teknik pengambilan sampel ini 
dilakukan dengan menentukan jumlah sampel pada tiap 
kelompok lalu setelah mendapatkan jumlah sampel diambil 
sampel secara acak yang dinamakan dengan simple random 
sampling. Didapatkan jumlah sampel dalam penelitian ini 
sebanyak  83 kader.

Penelitian dilakukan di 7 Desa  wilayah kerja Puskesmas 
jatinangor Kecamatan jatinangor.  Penelitian dilakukan pada 
bulan Mei – Agustus 2018. 

RESULT AND DISCUSSION
 Tabel 3.1  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik 
Responden

Frekuensi (n) Presentase 
(%)

Kelompok 
Usia

20-30 tahun 2 2,4
31-40 tahun 25 30,1
41-50 tahun 56 67,5

Total 83 100
Pekerjaan

Wiraswasta 4 4,8
Ibu Rumah 

Tangga
76 91,6

Guru 3 3,6

Total 83 100
Pendidikan 

Terakhir
SD 16 19,3

SMP 25 30,1
SMA 42 50,6
Total 83 100

Lama Menjadi 
Kader

0-5 tahun 32 38,5
6-10 tahun 14 16,9
11-15 tahun 15 18,1
>15 tahun 22 26,5

Total 83 100

Masa dewasa adalah masa komitmen yaitu mulai 
memikul tanggung jawab, lebih mudah bersosialisasi 
dibandingkan dengan remaja, hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian menunjukan umur terbanyak adalah 41-50 
tahun yaitu sebesar 67,5%. Sehingga diharapkan orang 
dewasa dapat menjadi kader posyandu yang bersosialisasi 
kepada masyarakat serta memikul tanggung jawab sebagai 
penggerak posyandu dan dapat menyampaikan informasi 

tentang kesehatan kepada masyarakat. Umur seseorang 
akan memengaruhi kinerja karena semakin lanjut umurnya 
akan semakin bertanggung jawa dan lebih tertib. 

Hasil penelitian menunjukan adanya variasi 
tingkat pendidikan, tetapi  yang terbanyak adalah SMA  
yaitu sebesar 50,6%. Tingkat pendidikan berhubungan 
dengan kemampuan dalam menerima informasi 
kesehatan baik dari media masa maupun langsung dari 
petugas kesehatan sehingga dapat ikut berperan aktif 
berperan dalam kegiatan pengingkatan kesehatan seperti 
kegiatan posyandu. 

Sebagian besar responden penelitian adalah 
Ibu Rumah Tangga (IRT) yaitu sebesar 91,6% dan 
lamanya kader 0-5 tahun yaitu sebesar 38,5%. Pekerjaan 
dan lamanya menjadi kader merupakan kendala dalam 
keaktifan kader dalam kegiatan posyandu. semakin banyak 
kegiatan ibu di rumah harapannya kegiatan posyandu 
yang berada di wilayah nya akan diperhatikan dan kader 
akan aktif karena kader akan banyak meluangkan waktu 
untuk kegiatan posyandu di wilayahnya dan keterampilan 
dalam melaksanakan tugas dapat dijadikan sebagai 
parameter hasil kerja seseorang, hal ini dapat dilihat 
dari lamanya seseorang bekerja, begitu juga dengan 
kader posyandu, semakin lama seseorang menjadi kader 
posyandu maka keterampilan dalam melaksanakan 
tugas pada saat kegiatan posyandu akan semakin tinggi 
sehingga partisipasi kader dalam kegiatan posyandu akan 
semakin baik. 

Tabel 3.2  Distribusi Frekuensi Pengetahuan dan sikap 
Kader tentang Kesehatan Ibu hamil, bayi dan balita 

Variabel Penelitian Frekuensi 
(n)

Presentase 
(%)

Kesehatan Ibu hamil
Baik 51 61,4

Cukup 21 25,3
Kurang 11 13,3
Total 83 100

Kesehatan Bayi dan 
balita
Baik 10 12,0

Cukup 41 49,4
Kurang 32 38,6
Total 83 100

Sikap Kader 
Positif (+) 43 51,8
Negatif (-) 40 48,2

Total 83 100
 Berdasarkan hasil survey peneliti tentang 

kesehatan ibu hamil, bayi dan balita yang dilakukan 
bahwa pengetahuan kader tentang kesehatan ibu hamil 
baik yaitu sebesar 61,4% dan kesehatan bayi dan balita 
cukup yaitu sebesar 49,4%. Berdasarkan analisis peneliti 
bahwa pengetahuan seseorang di pengaruhi oleh umur, 
pendidikan, pekerjaan dan lamanya menjadi kader, hal ini 
di dukung dengan hasil karakteristik responden di atas. 
Pengetahuan yang baik penting terhadap perubahan sikap, 
perubahan sikap dimulai dengan adanya pengetahuan dan 
pengalaman belajar yang didapat, hal ini sesuai dengan 
hasil peneliti pada saat survey dimana hasil pengetahuan 
tentang kesehatan ibu hamil baik sebesar 61,4% dan 
pengetahuan tentang kesehatan bayi dan balita cukup 



sebesar 49,4%, dari pengetahuan yang baik kemudian 
akan timbul persepsi yang selanjutnya akan terbentuk 
sikap yang merupakan dorongan terhadap terjadinya 
perilaku. Maka hasil survey tentang sikap kader posyandu 
sebagian besar kader posyandu memiliki sikap kader 
postif(+)  yaitu sebesar 51,8%.  Pengetahuan yang 
tinggi akan memiliki rasa percaya diri yang tinggi yang 
berdampak kader akan aktif dalam menjalankan kegiatan 
posyandu.     

CONCLUSION

Pengetahuan kader posyandu tentang kesehatan 
ibu hamil baik dan pengetahuan kader tentang kesehatan 
bayi dan balita cukup serta sebagian besar kader memiliki 
sikap postif (+).
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